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KARAKTERISTIK ANAK JALANAN DALAM INTERAKSI SOSIAL
DI KOTA MAKASSAR
AZIS MUSLIMIN
ABSTRAK

Adapun masalah dalam penelitian ini yaitu karakteristik anak jalanan dalam interaksi sosialnya,
hedua upaya membentuk moral anak jalanan schingga menjadi lebih baik dan hcrmmmi. dan faktor
penghambat dalam upaya pembentukan moral anak jalanan, Sedangkan tujuan penelitian adalab
untuk mengetahui dan menganalisis karakieristik anak jalanan dalam interaksi sosialnya di Kota
Makasssar, untuk mengetahui dan menganalisis upaya pembentukan moral anak jalanan sehingga
menjadi lebih baik dan bermoral di Kota Makassar, dan untuk mengetahui dan menganalisis faktor

pe[\dullumg dan penghambat dalam upaya pembentukan moral anak jalanan sehinzea menjadi lebih
baik di Kota Makasssar, ' o

Adapun hasil penelitian yaitu dari segi umur rata-rata berusia 10-13 1ahun (52 %) dan aktivitas
yang dominan adalah sebagai ngamen/meminta-minta (43%), fenomena tersebut menunjukkan
bahwa rata-rata usia anak jalanan adalab usia sekolah dan aktivitasnya di jalan raya. Adapun upaya
membentuk moral anak jalanan sehingga menjadi lebih baik dan bermoral yaitu melalui pendekatan
sosial (45%). Pendekatan sosial ini berimplikasi pada upaya pembinaan meral anak jalanan,
walaupun pendekatan keagamaan masih cukup jauh dari kehidupan mereka dan pembentukan moral
di sini yaity bagaimana membentuk katakter anak menjadi lebih tertib di jalan. menghargar orang
lain serta tidak berperilaku kasar pada pengguna jalan, sedangkan [aktor penghambat pembentukan
moral anak yaitu lingkunoan keluarga (63%). perilaku anak awalnya dibentuk pada lingkungan
keluarga dalam hal ini oranotua sehingga perilaku anak jalanan hampir menyerupai perilaku
orangiua di rumah. Namun, lingkungan sosial juga bisa memberikan pengaruh besar terhadap din
anak jalanan

Adapun implikasi penelition ini, yaitu agar para pengambil kebijakan bisa menjadikan hasil-
hasil penelitian sebeai referensi dalam memutuskan bentuk program sosial ke masyarakat agar tepat
sasaran dan memang menjadi kebutuhan dan bukan Keinginan, Selanjutnya Kehadiran lembaga
pendidikan agama seperti Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN serta Universitas Muhammadivah
Makassar harus berupava mengentaskan “kemiskinan iman”. dengan jalan penempatan mahasiswa
KKN/KKI/P2K dari Fakulias Pendidikan Agama Islam dan FKIP di hantong-kantong kemiskinan
di Kota Makasasar.

BARI

A. Latar Belakang

Sekelompok anak mungkin dapat bersekolah secara baik dengan dukungan dana vang
cukup atau bahkan lebih dari cukup. namun terdapat beberapa elemen sosial dalam  struktur
masyarakal yang kurang mampu schingga secara terpaksa menganggur atan beraktivitas di jalanan
sckedar mencari tambuhan uang sekolah seperti velondangan, pengemis. anak jalanan. calo-calo
mobil, pemulung. dan sebagainya. Dari beberapa komponen tersebut, peneliti hanya membahas

anak jalanan.
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- A nak Jalanan L

Karakreristi

anan dapat dikntakan sekelompok annk yange beradi di f""m:m.,,

Secara umum anak jal

aupun di badan jalan, yang melakukan aktivitas meminta-mintn, DEanen, Ik Tnp-lap b
mats an,

atau aktivitas lainnva dengan harapan mendapatkan sedekaly demi penghidupin ying sesit, Akl
b -

yaitu semakin banyaknyi miitke yamge terpabsic meninggty,,

lebih jauh dari fenomena sosial.
di kotn-kota e

sekolah ouna mencari nafkah di jalan, sehingga jumlal amak jalanan
=
Tentunya  keberadann anak Jalnnnn tidak i

R}

menunjukkan ~ peningkatan yang - tajan.
disamaratakan bahwa keberadaannya di jalan karena faktor ckonomi,

Krisis ekonomi vang diperberat lagi dengan tidak jelasnyn kekuatan hukom, ipiilagi
berbagai  konflik horisontal menyebabkan  banyak oranghia dan Relwarga yiang - mengalon
pemutusan hubungan kerja,Upah Minimum yang masih jauh di bawah standar sert mikoya haepg.
harga barang vang berimplikasi trunnya daya beli untuk memenuhi kebutohan anak. Bins Keisis
ekonomi vang berkepanjangan berdampak buruk terhadap status kesejahterman sosial masyarakay
terutama anak jalanan, karena mereka kurang bahkan tidak mampu mengakses fasilitas pelayamy
pendidikan dan lainnya mengingat pendapatan keluarga cenderung berkurang, Dampak nyita ying
berkaitan dengan memburuknva kondisi perckonominn inlah meningkatnya anak jalann i ko
Kota basar, khususnya Kota Makassar,

Fenomena Anak Jalanan Khususnya yang ada i kota Makassar, merupakan kenyatann
vang dapat dilihat disetiap tempat-tempat yang cukup strategis seperti disudut jalan kota yang keras
dalam membantu orangtua. anak-anak :jahuum bekerja untuk mencari nalkah dijalanan sebagai
pedagang asongan. pengamen. pengemis, penjunl koran, tukang semir. dan tak jarang ada vang
terlibat pada jenis pekerjoan yang melanggar hukum seperti mencuri, mesampok dan tindakan
kriminal lainnya. Perilaku sosial mereka di jalan terkadang cukup meresahkan penggauna jalan,
Seringkali mercka meminta dengan cara paksa Kepada pengeona jalan, dan lebil paralnya lagi
sampai mencoret mobil bila tidak diberi wang,

Dalam telaah sosiologi fenomena anak jalanan merupakan suatu bentuk chploitasi pekerja
anak. atau pekerja di sekior informal yang bekerja di jalan. Walaupun dalam penjabaran di lapangan
kasus anak jalanan di Kota Makassar dengan Kota Jakarta berbeda. Anak flanan di Kota Makassar
rata-rata masih bersama orangtuanya sehingga mercka berlungsi sehagai penopang ataupun sumber
wiama perekonomian keluarga. namun i Kota Jakarta anak Jalanan dominan banyak ;.qu:kﬁplnimeii

oleh oknum preman,

Pendidikan dalam ari yang luas mencakup seluruh

- proses hidup dan sesenap bentih
interaks; P d sey a

et dengin lingkungannya baik sceara formal, i

aupun informal, sehingea !

, L
Jurnal Al-Kolam Vol, vit Nomor. 1/208



J=is Muslimin Karakteristik Anak Jalonan

meneapai suatu taral kedewasaan tertentu. disinilah peran interaksi orangtua dengan anak akan
saneal menetukan perkembangan moral anak
Rendahinya aktualisasi Pendidikan Agama Islam di kalangan keluarga anak jalanan
schagai akibat tingkat pengetahuan orangtua tentang pendidikan agama yang kurang dan
pengaruh lingkungan yang bebas. Kehadiran lembaga pendidikan agama seperti Fakultas
Tarbivah dan Keguruan UIN Alauddin dan FAL Unismuh Makassar harus berupaya
mengentaskan “kemiskinan iman”. dengan jalan penempatan mahasiswa KKN/KKP di daerah

perkotaan dan kantong-kantong kemiskinan di Kota Makasasar.

Polarisasi interaksi anak jalanan dalam kesehariannya cukup mendeskripsikan bahwa moral
adalah bukan hal vang utama. Pendidikan Islam belum memberikan pengaruh positif bagi anak
jolanan. misalnya bicaranya masih agak kurang sopan, kurang menghargai orang lain, tidak terbisa
mengatur jadwal belajarnya bagi yang sekolah.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah penelitian ini vaitu:

I. Bagaimana karakteristik anak jalanan dalam interaksi sosialnya di Kota Makasssar?

2. DBagaimana upaya membentuk moral anak jalanan schingga menjadi lehih baik dan
bermoral di Kota Makassar.
3. Apa faktor penghambat dalam upaya pembentukan moral anak jakisan di Kota Makasssar?

C, Tujuan Penclitian

Sedangkan Tujuan penelitian adalah;
I, Untuk mengetahui dan menganalisis karakieristik anak jalanan dalam interaksi sosialnya
di Kota Makasssar?

Umuk mengetahui dan menganalisis upayd pembentukan moral anak jalanan schingga

=

menjadi lebih baik dan bermoral di Kota Makussar.
Untuk mengetahui dan menganalisis faktor pendukung dan penghambal dalam upaya

chil baik di Kotn Makasssar?

fed

pembentukan moral anak jalanan sehingen menjadi |

D, Manfaat Penelition

Adapun manfaat dalam penelitian in adalah sebagai berikut :
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1, Hasil penetitian ini selain menambah pengalaman penulis juga dapat berguna bagi parg

pengambil hebijakan atanpun yang berkecimpuny dengan kehidupan sosial anak jalanan,

2. Scbagai bahan dokumentasi untuk - persiapan akreditasi prodi dan lukultas sehingga
memotivasi peneliti untuk terus berkarya.

3. Sebagai bahan informasi ataupun relerensi bagi peneliti lain yang berminal untuk melakukan

penelitian vang lebih mendalam pada masalah yang sama.

BAB I

A Delenisi Anak Jalanan

Anak jalanan seearn umum didefenisikan sebagai ist ilah yang dipakai untuk menyebutkan
anak-anak yang menghabiskan sehagian besar waktunya dijalanan untuk mencari nalkah dengan
berkeliaran di jalanan atau tempat-tempat umum lainnyi, Secara umum definisi anak jalanan yang
terdapat datam panduan Departemen Sosial R1L vaitu

=Anak jalanan adalah anok yang menghabiskan sebagian besar waktunyva untuk mengari
nathah dan berkeliaran di jalanan atupun tempat-tempat umam lainnya, usia mereka
sehitar 6 hingea 8 tahun dan beraktivitas minimal 4 jam sehari™,

Adapan kriteria umunm anak jalanan dalam Departemen Sosial RE vang jadi susaran

dalam program pemberdayaan anak jolanan, vaitu:

l. Berusin 6 - 18 tahun

=

Laki-laki mavpun perempuan;

Masil sekolali atan putus sekolaly

=

Vinggal dengan orangtun manpun tidak, atau tinggal di jalanan sendiei maupun bersams

teman-teman;

3. Mempunvai akiivitas di jalan: At i j s R W
punyal aktivitas di jalanan, baik terus menerus maupun tidak, minimal 4 jam/hari.

antara Tuin berjualan asongan, jual korm, Jasaosemir sepau, Inp-lap mobil, mengamen.

mengemis, berkelinam tak menentu, dan sehagainyg,

Menurut Tim Peneliti Universitas Atmajava (2004), karakteristik atan sifit-sifnn vang

menonjol dari anak jalanan digambarkan seperti:

L. Nampak kumuly/ kotor. Baik pada badan/ pakaian yang mereka pakai:

06 : =
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]

Memandang selain di
h lang orang selain di uar orang yvang berada dj jalan sebagai orang yang dapat
dimintan nang:

3. "Mandin™ anak-anak tersebut tidak terlalu menggantungkan hidup dalam hal tempat

tdur dan makanan;

4. Muka/ mimik yang selalu memelas, ketika berhubungan dengan orang yang bukan dari
jukan:

5. Anak-anak tidak memiliki rasa takut untuk berintertaksi, baik bercakap dan ngobrol
dengan orang vang bukan dari jalan:

6, Malas uotuk melakukan kerja-kerjn anak rumahan, misalnya jadwal tidur tidak
beraturan, mandi. membersihkan badan. gosok gizi, menyisir rambut, mencuei pakaian

dan sehagainya,

Hasil penelitian Wahab (2003) terhadap lenomena dan karakteristik anak jalanan yaitu:

1. Berada di tempat umum (jalanan. pasar. dan tempat-tempat hiburan):

1

Berpendidikan rendah (banyak yang putus sekolah. sedikit sekali yang tamat SMPY

Berasal dari keluarea tidak mampu (kelompok urbanisasi, beberapa Ji antaranya tidak

‘L.l.ll

jelas Keluarganya).
1 Melakukan aktivitas ckonomi (melakukan pekerjaan pada sektor informal),

5. Berusia sekitar 6-18 hun,

B. Interaksi Sosial dalnm Perilaknnya
Adapun Interaksi sosial dalam pandangan pakar sosiolog. Socjono Sockante (2009:25)
adalah merupakan hubungan timbal balik ant

kelompok dan antara kelompok dengan kelompuh. fnter
perasiain, pikiran dan tindakan, Imeraksi sosial akon

ara individu dengan individu, individu dengan

aksi sosinl merupakan proses komunikasi di

antara orang-orang untuk saling menpengaruh

berlangsung apabila scorang individu melakukan tindakan Jdan dari tindakan tersebut menimbulkan
h [ ¥ sty

lnternksi sosial terjadi ik
au bahkan terjadi persaingan dan pertikann.

reahsi individu yang lain o dua orang atan lebih saling berhadapan,
- ddu v an.
bekerjn sania, berbicara. berjabat tangan al
Interaksi sosial scbagai faktor utama dalam kehidupan sosial dan bentuk

interaksi sosial harema interaksi sosil merupakan syarat wtama
L4

umom proses sosial adalah
+ dikemukakan oleh J.Dwi Noarwoko & Bagong

terjadinya aktivitas-nktivitas sosial, Hal senack

ksi sosial merupahan lubungan-hubungan sosial yang ghn.nnus vang

Suyanto, (2004) bahwa Intera

i Pl 97
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menvangkut hubungan antara orang-orangs perorangan. antard kelompok-helompok - manusi,
mau‘pun antara orang perorangan dengan kelompok manusia. Interaksi sosial antara kelompok-
kelompok manusia terjadi amara kelompoh tersebut sebagal suatu kesatuan dan biasanya tiduk
menvangkul pribadi anggota-angzotana.

Zakiyah Darajat (1991 -86) mengemuhakan balmva ™ Pendichikan Agama sl
ialah usaha berupa bimbinzan dan asuhan terhadap amak didik agar kelak sctelah selesa
pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya
pandangan hidup ( way of life ). Dengan demikian Pendidikan Agama lslam Berorientasi pada tign
dimensi vaitu dimensi iman. ilmu dam amal. Dengan kata lain wijnan pendidikan Iskam adalah

membentuk peseria didik menjadi manusia yang beriman, berilmu dan berakhlakukkarimah menujo

tercapainya keseluruhan dunia akhirat.

BAB 111
A. Jenis Penclitian
Adapun jenis penclitian ini vaiu penelitian lapangan (field researchy dengan metode
analisis deskriptif, Boudan dan Tavlor (1993:70) mendefinisikan bahwa metode kualitutil sebagi
prosedur penelitian sang menghasilkan data kualtatif berupa ungkapan atan eatatan orang it

sendiri #tau tinghal laku mereka vana terobsesi.

K. Lokasi dan Obyek Penclitinn

Penclitian in dilakukan di Kota Makassar dengan fokus pada imeraksi sosial anak jalonan
sang terkait dengan moral mereka. Adapun alnsan dan obyek peneliti memilih Kota Makassar

karena menjomurnya anak jalanan di beberapa trafrice lighe umuok beraktivitas seperti mengamen
lap-lap mobil, mengemis dan lain-lain,

. Variabel Penclitian

Adapun variabel peneitian ini yaitu: Anak jalanan sebagai variable bebas dan

pembentukan moral dalam interaksi sosial sebagai variabel terikat

D. Defenisi Operasional

Adapon defenist onerision: s w4 R
pun defenisi operasional pencitian inj vaitu: Anak jalanan adalah sekelompok “mﬂ‘

an
. any beraktivitas di jalan raya atavpun di traffic light di Kota Makassar. Sedangkan
-pl.mbemuknn ||1c:rml dulnm lmemi-:sl wsml

gt }‘mm I‘Jrnsi:s pfmhcmu!mn pcnlnku.f nmml 5.;-]1,191||
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akibat hubunaannyva dengg . :
: gannya dengan orang lain (orangtua, gury agama ataupun yang lainnya)
L [ *

E. Populasi dan Sampel

Populasi didefenisikan sebagai
P elenisikan scbagai kelompok subyek yang hendak dikenai generalisasi hasil

senelitian, populasi anak j R
} populasi anak jalanan yaitu jumlah keseluruhan anak jalanan di Kota Makassar

Sampel merupak agian dari - :
P pakan sebagian dari populasi, peneliti membatasi penentuan sampel
menggunakan system quota sampling atau menarik sampel 10 orang dari masing-masing

wilavah,

1. Secara acak atau disebut random sampling, yaitu menentukan sampel secara acak dari

jumlah populasi.

5 Bersifat tidak acak atan disebut purposive sampling atan quota sampling vaitu

menentukan sampel dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu.
F. Instrumen Penelitian

Pencliti menggunakan instrumen penelitian sehagai alat bantu agar kegiatan penelitian
berjalan secara sistematis dan terstruktur. vaitu berupa: Pedoman Observast, Pedoman

wiwaneara. dan Pedoman angket dan Pedoman Dokumentasi.
G. Teknik Penzumpulan Data
Adapun 1eknik untuk mengumpulkan data vt Observasi, Interview. Anghet dan

dokumentasi,

. Analisis data

Penelitian ini bersifa analisis deskriptil dengan mengatmihan data kualitatif, talu dibahas

secara deduktif dan induktif, serti analisis terhadag

DALY
aitu dari sepi umur Fata=rati berusia 10-13 tahun (32 %) dan akiivitas
i [t B

A, Adapun hasil penelitian ¥ . .
minta-minta (43%6). lenpmena terschut menunjukkan

vang dominan adalah sebagai ppamen/me

wlalh usia sekolal dan aktivitasnyi di jalan rayva.

balnwa rata-rata usia anak jalanan ad
rik moral anak jalan

Pendekatan sosial 0

an sehinggi menjadi lebih baik dan bermoral yaitu

B, Adapun upaya memben s :
\i berimplikasi pada upaya pembinmn

melalui pendekatan sosial (43%).

: - o ke ) 99
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Al

- Sedangkan fakwor penghambat pembentukan moral

moral anak jalanan, walaupun pendekatan keagamaan masih cukap jouh dari kehidupan
mereka dan pembentukan moral di sini vaitn bagaimana membentuk katakter anak menjadi
lebih tertib di jalan, menghargai orang lain serta tidak berperilaku kasar pada pengguna jalan,

Sedanghan faktor penghambat pembentukan moral anak yaitn lingkongan keluarga (65%),
perilaku anak awalnya dibentk pada lingkungan keluarga dalom hal imi orangiua sehingga
perilaku anak jalanan hampir menserupai perilaku orangtoa di romah. Namun, lingkungan

sosial juga bisa memberikan pengaruh besar terhadap diri anak jalanan

BADV

rENUTUP

Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari penelitian ini yaitu:

- Kebijakan makro pemerintah pada sektor ckonomi dengan menaikkan harga sembako,

BBM justru akan semakin memacu angka pengangguran, vang ujung-ujungnya adafah dava
beli masyarakat semakin rendab. Penmtusan Hubungan Kerja dan anok-unak semakin
banyak vang putus sekolah, Hal ini. akan semakin menjamurnya angkn kemiskinan dan
menuntut semua orang termasuk keluarga anak jalman antuk tak menghiraukan agnma

sebagai dasar pembentukan moral dan dalam kesehariannya senantiasa berpikir bagaimana
bisa makan hari ini.

- Adapun hasil penclitian saitu dari segi umur etaerata berusia 10-13 tahun {32 %) dan

abtivitas yang dominan adalah sebagai ngamen/meminta-minta (43%). fenomena tersebut

menunjukkan bahwa rata-rata usin anak jalaan adalah usia sekolal dan aklivitasnya di
jalan raya, Adapun upava membentuk moral anak Jalanan sehingen mengadi lebil baik dan
bermoral yaitu melalui pendekatan sosial (415%), Pendekatan sosial ini berimplikasi pada
upaya pembinaan moral anak jalaian, walavpun pendekatan keagzamaan masih cukup jauh
dari kehidupan mereka dan pembentukan moral di sini vt bagaimann membentuk
Katakter anak menjadi lebih rertib o Jalan, menghirgai orng nin sertn tidak berperitaku
kasar pada pengguna jalan,

anak yaitu lngkungan keliaron (63%%).
perilahu anak awaloyva dibentuk pada lingkungan keluarga datam hal ini orangtua sehinggn
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perilaku anak jalanan hampir menverunai nerilad i
p rerupai perilaku orangtua di rumah. Namun. lingkungan

sosial juga bisa memberikan pengaruh besar terhadap diri anak jalanan

B. Implikasi Penelitian

Adapun implikasi penelitian ini, vaitu agar para pengambil kebijakan bisa menjadikan
hasil-hasil penelitian sebgai referensi dalam memutuskan bentuk program sosial ke
masyarakat agar tepat sasaran dan memang menjadi kebutuhan dan bukan keinginan.
Selanjutnya Kehadiran lembaga pendidikan agama seperti Fakultas Tarbivah dan Keguruan
UIN serta Universitas Muhammadiyah Makassar harus berupaya mengentaskan
“kemiskinan iman”. dengan jalan penempatan mahasiswa KKN/KKP/P2K dari Fakultas

Pendidikan Agama Islam dan FKIP di kantong-kantong kemiskinan di Kota Makasasar.
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